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Penyelenggara TING 12, mempersiapkan perubahan pelaksanaannya secara daring pertama 
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pemakalah yang sangat luar biasa. Selain itu, Pimpinan FKIP-UT telah dengan sangat 
bergelora jiwa untuk mensukseskan TING 12. 
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INOVASI PEMBALAJARAN MELALUI TUTORIAL WEBINER: PELUANG DAN 
TANTANGAN  

 
Pardamean Daulay dan Suparti2 

pardameandaulay@ecampus.ut.ac.id  
UPBJJ-UT Surabaya 

 
 

Abstrak 
 
Penyebaran Covid 19 berdampak pada semua sektor kehidupan manusia tidak terkecuali sektor 
pendidikan. Universitas Terbuka (UT) sebagai institusi yang telah menerapkan sistem pembelajaran 
jarak jauh selama lebih dari 36 tahun, sejatinya tidak menghadapi kendala dalam menghadapi Covid 
19 ini karena sudah menyediakan layanan berbasis online seperti Tutorial Online (tuton) dan secara 
terbatas juga menyediakan Tutorial Webiner (Tuweb) bagi mahasiswa UT yang berada di luar negeri. 
Namun, pendemi Covid 19 memaksa UT mempercepat penerapan Tuweb sebagai pengganti layanan 
Tutorial Tatap Muka (TTM) yang biasa disediakan bagi mahasiswa program Pendas dan PAUD. 
Artikel ini bertujuan untuk mendeskripsikan bagaimana peluang dan tantangan pelaksanaan Tuweb di 
UPBJJ-UT Surabaya. Penelitian menggunakan metode kualitatif dengan mengirimkan angket 
(kuesioner) memanfaatkan googel from kepada mahasiswa UT Pokjar Kabupaten Bojonegoro 
sebanyak 450 mahasiswa. Seluruh data dinalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif. Hasil 
penelitian ini menunjukkan bahwa tuweb memiliki peluang sebagai alternatif pengganti TTM karena 
kegiatan dapat diikuti oleh mahasiswa yang tinggal di beberapa lokasi yang secara geografis terpisah, 
bahkan sampai ke pelosok desa terpencil. Tuweb ini juga dapat mengghemat biaya operasional karena 
tidak perlu mendatangkan tutor ke lokasi (daerah). Namun, pelaksanan tuweb juga masih memiliki 
kendala, diantaranya kebutuhan yang harus disediakan oleh tutor dan mahasiswa yang terkait dengan 
penyediaan bandwidth intenet yang memadai dan perangkat minimal yang harus ada di handpone atau 
komputer masing-masing. Kendala utama, terkait pada ketersediaan akses internet terutama bagi 
mahasiswa yang tinggal di desa terpencil dan secara geografis berada di daerah pengunungan.  
 
Kata Kunci: Tutorial Webiner (TTM), Pendidikan Jarak Jauh, UT, Covid 19 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Pada awal tahun 2020, terjadi fenomena 
yang tidak diprediksi sebelumnya berupa 
wabah  Covid-19. Bermula dari kota Wuhan di 
negara Cina, Covid 19 menyebar luas di 
seluruh dunia dan dalam waktu yang sangat 
singkat jumlah penderita Covid -19 terus 
berkembang secara signifikan hingga telah 
menjadi pandemi di seluruh dunia. Menurut 

laporan WHO per tanggal 31 Maret 2020, 
penyakit ini telah menyebar dan terpapar di 
204 negara dengan jumlah kematian lebih dari 
33 ribu manusia. Di Indonesia sendiri 
penderita Covid-19 terus bertambah dan telah 
merebak hampir di seluruh provinsi sehingga 
membawa perubahan diberbagai sektor 
kehidupan, termasuk dalam bidang 
pendidikan. Penyebaran Covid-19 yang sangat 



 

612  

NO ISSN: 2528-1593 

Prosiding  TING XII “Membangun Masa Depan Bangsa melalui Merdeka Belajar di Era Digital” Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Terbuka Tangerang Selatan, 25-26 Juli 2020 

cepat di Indonesia, menyebabkan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan melalui Surat 
Edaran Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 
tertanggal 17 Maret 2020, mengeluarkan 
kebijakan tentang pembelajaran dalam 
jaringan (Daring). Selanjutnya, Dirjen Dikti 
menghimbau seluruh perguruan tinggi untuk 
menyelenggarakan aktivitas bekerja dari 
rumah (work from home –WfH) dan para 
mahasiswa agar belajar dari rumah (study from 
home–SfH). Pemberlakuan kebijakan WfH 
dan SfW tersebut dimaksudkan  untuk 
membantu upaya pemerintah dalam menahan 
laju pertumbuhan wabah Covid 19 (Susilo, A., 
Darojat, O., & Suhardi, D. A, 2020). 

Universitas Terbuka (UT) sebagai 
penyelenggara pendidikan jarak jauh di 
Indonesia sejatinya tidak mengalami kendala 
dalam proses pembelajaran di masa pandemi 
Covid 19, karena selama ini telah 
menerapakan pembelajaran secara online dan 
menyediakan bahan ajar baik cetak, noncetak, 
digital, serta berbagai sumber belajar terbuka 
seperti latihan mandiri online, guru pintar 
online, perpustakaan digital, sumber belajar 
terbuka UT (Suaka UT), dan dry lab. Selain 
itu, UT juga telah menerapkan layanan  
tutorial tatap muka (TTM), tutorial online 
(tuton), tutorial televisi, tutorial radio dan 
penerapan tutorial webinar (Tuweb) secara 
terbatas untuk mahasiswa UT yang berada di 
luar negeri (Kusmawan, et.all, 2015). Namun, 
pendemi Covid 19 memaksa UT untuk 
mempercepat penerapan inovasi pembelajaran 
Tuweb sebagai pengganti layanan TTM yang 
biasa diberikan bagi mahasiswa yang memilih 
layanan SIPAS (sistem paket semester) dan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Dasar 
(PGSD dan PGPAUD).  

Tutorial merupakan layanan bantuan 
belajar akademik yang diberikan oleh 
seseorang kepada orang lain dalam 
mengembangkan cognitive skills, knowledge, 

and learning skills Holmberg (2005). 
Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Nomor: 24 tahun 2012 tentang 
Penyelenggaraan Pendidikan Jarak Jauh pada 
Pendidikan Tinggi Pasal 1 Ayat 4 menyatakan 
bahwa tutorial adalah bentuk bantuan belajar 
akademik yang dapat dilaksanakan secara 
tatap muka maupun melalui pemanfaatan 
teknologi informasi dan komunikasi 
(Depdikbud, 2012). Disamping itu, tutorial 
juga merupakan program pembelajaran karena 
tujuan tutorial untuk membantu mahasiswa 
mencapai tujuan belajar yang telah ditentukan. 
Holmberg (2005) menjelaskan bahwa tujuan 
tutorial dalam pendidikan jarak jauh adalah: 
(1) mendorong minat dan motivasi peserta 
didik melalui kontak dengan tutor dan 
konselor, (2) mendorong dan memfasilitasi 
pembelajaran peserta didik dalam menerapkan 
pengetahuan dan keterampilan untuk 
menyelesaikan tugas dimana tugas tersebut 
dicek, didiskusikan dengan tutor serta 
diperbaiki berdasarkan umpan balik dan 
komentar yang diberikan tutor, (3) memberi 
kesempatan kepada setiap peserta didik untuk 
mengembangkan kemampuan berfikir, (4) 
mengukur kemajuan belajar setiap siswa. 

Beberapa penelitian terdahulu 
mengemukakan bahwa secara umum, layanan 
TTM paling banyak diminati oleh mahasiswa 
UT karena memiliki berbagai kelebihan, antara 
lain: (1) disiplin formal yang diterapkan pada 
pembelajaran tatap muka dapat membentuk 
disiplin mental; (2) memudahkan pemberian 
penguatan (reinforcement) dengan segera; (3) 
memudahkan proses penilaian oleh pengajar; 
(4) menjadi wahana belajar berinteraksi antara 
dosen/tutor dengan mahasiswa, maupun antar 
sesama teman, dan dosen dapat mengamati 
secara langsung sikap dan tingkah laku 
mahasiswa (Noviyanti, 2002). Mengingat 
penting dan strategisnya peran tutorial tatap 
muka bagi UT untuk membantu mahasiswa 
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yang mengalami kesulitan belajar maka 
layanan tutorial harus tetap disediakan. Oleh 
karena itu, ketika layanan TTM tidak dapat 
dilaksanakan di masa pandemic Covid 19 
sebagai akibatn dari kewajiban  mengikuti 
protokol kesehatan, maka inovasi 
pembelajaran yang diterapkan untuk 
mengantikan layanan TTM adalah Tutorial 
Webiner (Tuweb).  

Webiner sendiri berasal dari akronim web 
dan seminar, yang secara umum diartikan 
sebagai kegiatan presentasi, perkuliahan dan 
konferensi yang dilakukan melalaui web. 
Biasanya proses komunikasi dalam webiner 
dilakukan dua arah, misalnya dengan model 
presentasi bergantian dan adanya modus tanya 
jawab atau diskusi (Kusmawan, et.al, 2015). 
Lebih lanjut, Mansyur & Purnamasari (2019) 
menyebutkan webinar adalah suatu seminar, 
pengajaran ataupun workshop yang dilakukan 
secara online, tatap muka secara online yang 
disampaikan melalui media internet dan dapat 
dihadiri oleh banyak orang yang berada di 
lokasi berbeda-beda, dan pada kegiatan 
webinar seseorang dapat berinteraksi secara 
langsung melalui gambar (video) ataupun text 
(chat).   

Durahman & Noer (2019) 
mengidentifikasi kelebihan penggunaan 
webinar yaitu: (a) penghematan biaya karena 
biaya perjalanan dan waktu perjalanan yang 
lebih rendah, (b) informasi peserta independen 
dari lokasi, (c) pendaftaran peserta otomatis 
melalui perangkat lunak, (d) melibatkan 
peserta dalam jumlah banyak dan sekaligus 
kegiatan pembelajaran dapat disimpan dan 
dievaluasi. Sementara tu, Syarifatul Izza, dkk 
(2019) menyatakan webinar memiliki banyak 
manfaat di bidang pembelajaran online, 
diantaranya; memungkinkan untuk komunikasi 
realtime dan sinkron antara pembicara dan 
pendengar, dapat menjangkau audiens 
dimanapun, dan memungkinkan untuk 

mengarsipkan informasi. Beberapa pendapat 
ahli di atas, semakin mempertegas mannfaat 
teknologi webinar dalam bidang pembelajaran. 
Selain beberapa manfaat tersebut, Khasanah, 
dkk (2020) mengungkapkan bahwa Tuweb 
memiliki hidden skill yaitu kemampuan untuk 
menguasai teknologi, percaya diri mempelajari 
ilmu baru, dan dapat digunakan secara 
berkelanjutan. 

Mencermati beberapa keuntungan dari 
layanan webinar tersebut, maka UT 
mengeluarkan kebijakan penyelenggaraan 
pembelajaran di masa pandemi Covid 19 yang 
tertuang dalam SK Rektor UT Nomor 
352/UN31/HK.02/2020, dimana salah satu 
pasal menyebutkan bahwa untuk memberikan 
layanan pembelajaran sebagai pengganti 
tutorial tatap muka, dilaksanakan melalui 
layanan tutorial webinar. Dengan demikian, 
Tuweb merupakan kegiatan tutorial yang 
bersifat synchronous yang dalam 
penyampaiannya memanfaatkan teknologi web 
(Kusmawan, et.al, 2015). 

Pergeseran kegiatan TTM menjadi 
Tutorial Webinar (Tuweb) dianggap menjadi 
solusi yang tepat dalam rangka memenuhi hak 
mahasiswa UT untuk tetap memperoleh 
layanan pembelajaran dan dapat 
berkomunikasi secara langsung dengan para 
tutor dalam menjalani perkuliahan yang 
terkendala dengan kebijakan pembatasan 
berkumpul (social distance) secara bersama-
sama di satu tempat. Sebagai layanan 
perkuliahan tatap muka secara virtual, Tuweb 
dipercaya dapat menjadi inovasi alternatif 
untuk menggantikan atau setidaknya menjadi 
suplemen bagi perkuliahan tatap muka. Hal ini 
disebabkan Tuweb memiliki karakteristik yang 
memungkinkan sesi perkuliahan virtual 
(online) dilakukan secara masif dalam jumlah 
peserta yang besar dan lokasi yang tersebar di 
mana saja sepanjang infrastruktur internet 
yang memadai tersedia. Dengan kata lain, 
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Tuweb ini dapat  menjadi solusi  kelemahan 
pelaksanaan tutorial tatap muka, seperti; 
jumlah mahasiswa hanya sedikit, domisilinya 
tersebar di beberapa daerah, belum tersedia 
tutor yang berkualitas, dan mahalnya biaya 
untuk mendatangkan tutor dari daerah lain ke 
lokasi tutorial (Dewiki dan Budiman, 2004). 

UPBJJ-UT Surabaya sebagai salah satu 
unit UT yang berada di Provinsi Jawa Timur 
telah melaksanakan layanan Tuweb di masa 
pandemi Covid 19. Tuweb dilaksanakan di 18 
kabupaten/kota yang berada di wilayah UT 
Surabaya, diantaranya Kabupaten Bojonegoro. 
Namun, berdasarkan hasil monitoring dan 
evaluasi yang dilakukan menunjukkan bahwa 
implementasi Tuweb di pokjar Bojonegoro 
masih disikapi oleh mahasiswa dengan reaksi 
yang berbeda. Hal ini disebabkan waktu 
pelaksanaan Tuweb yang dilakukan secara 
mendadak tanpa sosialisasi penggunaannya 
secara meluas sehingga  mahasiswa kurang 
persiapan dan pada awalnya banyak yang 
belum memahami prosedur penggunannya. 
Selain itu, akses internet yang belum merata, 
seperti yang dialami mahasiswa di daerah 
pengunungan menjadi suatu kendala untuk 
mengikuti Tuweb.  

Artikel ini merupakan hasil penelitian 
yang dilakukan untuk mendeskripsikan 
kesiapan mahasiswa, dan permasalahan lain 
yang ditemui selama kegiatan tuweb. 
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan 
informasi terkait dengan tantangan dan 
peluang pemanfaatan inovasi pembelajaran 
Tuweb dimasa yang akan datang.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif dan metode studi kasus eksplorasi 
(Creswell, 2015). Data penelitian diperoleh 
dari hasil kuesioner yang dibagikan melalui 
link googel form kepada mahasiswa UT 
Surabaya peserta Tuweb di Pokjar 
Bojonegoro. Peneliti sengaja tidak 
membedakan mahasiswa berdasarkan semester 

agar data yang diperoleh bisa lebih variatif bila 
ditinjau dari lamanya mahasiswa menjadi 
bagian dari UT. Perbedaan semester sebagai 
subjek penelitian, diharapkan akan menjadikan 
penelitian ini lebih obyektif. Jumlah 
mahasiswa yang mengisi kuesioner lewat link 
googel form sebanyak 450 orang. Data yang 
diperoleh dari angket yang terkumpul 
dianalisis melalui persentasi dan data 
wawancara dianalisis secara kualitatif untuk 
mendapatkan kesimpulan dan evaluasi 
penggunaan Tuweb oleh mahasiswa di Pokjar 
Bojonegoro.   

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Tutorial Webiner di Masa Pandemi 

Covid 19  
Inovasi merupakan sebuah gagasan baru 

yang dirasakan oleh berbagai pihak baik secara 
individu ataupun kelompok. Inovasi muncul 
karena suatu keadaan yang membuat 
seseorang menyelesaikan suatu permasalahan 
di lingkungan sekitarnya (Sanjaya, 2006). 
Dalam konteks ini, maka inovasi pembelajaran 
melalui Tuweb merupakan salah satu wujud 
pengoptimalisasian pelayanan bantuan belajar 
dan hak yang wajib diberikan UT kepada 
mahasiswa sebagai akibat dari adanya 
pandemi Covid 19. Menurut Roger (2003) 
inovasi memiliki 5 (lima) kegunaan, yaitu; 
Pertama, adanya keuntungan relatif, inovasi 
bisa menguntungkan bagi orang yang 
menerimanya, semakin menguntungkan 
inovasi tersebut, maka akan semakin cepat 
tersebar di masyarakat; kedua, kompatibel, 
kesesuaian inovasi dengan nilai dan hal ini 
terkait dengan pengalaman dan juga kebutuhan 
dari orang yang menerima; ketiga, 
kompleksitas, yaitu tingkat kesulitan dalam 
memahami dan menggunakannya; keempat, 
triabilitas, dapat diterima atau tidak oleh 
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penerima; dan kelima, observabilitas, dapat 
diketahui keuntungannya.   

 Sesuai dengan karakteristiknya, 
inovasi pembelajaran Tuweb di UT bersifat 
sinkronous sehingga sangat memungkinkan 
mahasiswa saling berinteraksi satu dengan 
yang lain secara dua arah. Interaksi dalam 
pembelajaran tutorial terjadi antara tutor dan 
mahasiswa dalam format individu serta 
kelompok secara bersamaan (multiuser). 
Berdasarkan hasil pengolahan data, penelitian 
ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa 
UT mendukung inovasi pemanfaatan Tuweb 
sebagai pengganti tutorial tatap muka, yaitu 
sebanyak 62% dan ada sekitar 38% mahasiswa 
yang tidak mendukung. Dukungan mahasiswa 
terhadap pelaksanaan tuweb dapat dilihat pada 
Gambar  1.  

 

 
 

Gambar 1. Dukungan mahasiswa terhadap 
pemanfaatan Tuweb 

 
Gambar 1. menunjukkan mayoritas 

mahasiswa mendukung pelaksanaan tuweb 
sebagai pengganti tutorial tatap muka. Hal ini 
disebabkan melalui tuweb mahasiswa bisa 
melakukan diskusi secara langsung meskipun 
dilakukan dalam jaringan (daring). Bahkan, 
mahasiswa dapat bertanya langsung kepada 
tutor sebagaimana layaknya pelaksanaan 
tutorial tatap muka sehingga dapat 
memperdalam materi yang ada pada buku 
materi pokok (BMP) yang merupakan buku 
wajib mahasiswa UT. Selain itu,  layanan 
tuweb ini bersifat sinkronous sehingga sangat 
memungkinkan mahasiswa saling berinteraksi 
satu dengan yang lainnya secara dua arah, dan 
antara tutor dan mahasiswa bisa dilakukan 

dalam format individu serta kelompok secara 
bersamaan. Dengan kata lain, Tuweb ini dapat 
menutupi kelemahan layanan tuton, dimana 
mahasiswa tidak mendapat respon secara 
langaung dari tutor (Daulay & Zaman, 2010). 

Tuweb di UT  dilakukan menggunakan 
aplikasi Microsoft Teams karena UT sudah 
lama bekerjasama dengan Microsoft 365. 
Kegiatan pembelajaran daring sebenarnya 
dapat dilakukan menggunakan berbagai 
apliasi, seperti Whatsapp Group, Google 
Classroom, Google Form, dan Zoom 
(Belawati, 2019). Namun, pemanfaatan 
aplikasi Zoom lebih banyak digunakan di 
Indonesia, termasuk mahasiswa UT. Hasil 
penelitian ini menunjukkan, bahwa pada 
awalnya aplikasi Microsoft Teams belum 
dikenal secara meluas di kalangan mahasiswa 
UT sehingga pada awal sosialisasi 
pemanfaatan aplikasi Tuweb banyak 
mahasiswa yang mengalami hambatan. 
Meskipun demikian, dukungan mahasiswa 
tetap tinggi yang terlihat dari adanya motivasi 
untuk mencari informasi cara pemanfaatannya. 
Tingginya motivasi mahasiswa untuk bisa dan 
mahir menggunakan aplikasi Teams dilakukan 
dengan bertanya kepada tutor, pengurus 
pokjar, Penanggung Jawab Wilayah (dosen 
dan pengwai UT Surabaya), mencari referensi 
dari internet, melalui youtube, searching 
google, dan bertanya pada teman sesama 
mahasiswa UT. 

Dukungan mahasiswa terhadap 
pemanfaatan inovasi Tuweb ini menunjukkan 
bahwa inovasi tersebut telah sesuai dengan 
pendapat Roger (2003), dimana Tuweb dinilai 
mahasiswa memiliki keuntungan sebagai 
pengganti layanan TTM, kompatibel sesuai 
dengan kebutuhan mahasiswa UT di tengah 
masa pandemic Covid 19 yang mengharuskan 
untuk menjaga jarak, kompleksitas dan 
triabbilitas Tuweb ternyata sudah familiar dan 
pemanfaatanya tidak begitu sulit, dan 
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obserbavilitas mahasiswa UT mengetahui 
kegunaan Tuweb sehingga meskipun bagi 
sebagian mahasiswa webinar masih baru tetapi 
mereka berusaha belajar dan mencari cara 
penggunaan Tuweb.  
 
2. Tutorial Webinar: Antara Peluang dan 

Tantangan 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa menerima inovasi tuweb sebagai 
model pembelajaran di UT karena tuweb 
memeliki beberapa keunggulan, diantaranya; 
menambah pengalaman baru, tidak perlu ke 
kampus, lebih fleksibel dan rileks, lebih 
nyaman mengemukakan gagasan dan 
pertanyaan dan mengikuti pembelajaran dari 
rumah sehingga membuat mereka tidak 
merasakan tekanan psikologis yang biasa 
mereka alami ketika mengikuti tutorial tatap 
muka. Selengkapnya, keunggulan Tuweb 
menurut mahasiswa UT dapat dilihat dalam 
Gambar 2.  

 

 
 

Gambar 2. Pendapat Mahasiswa Tentang 
Keunggulan Tuweb  

 
Gambar 2. menunjukkan bahwa mayoritas 

mahasiswa menilai Tuweb memiliki beberapa 
keunggulan dibandingkan dengan model 
pembelajaran lainnya. Temuan yang menarik 
yang terungkap dari penelitian ini adalah 

melalui layanan Tuweb ternyata mahasiswa 
UT lebih berani memberikan pendapat ketika 
ada kegiatan diskusi atau pertanyaan dari tutor, 
mereka juga lebih berani bertanya materi yang 
belum jelas dan tidak dikuasai. Temuan ini 
sesuai dengan hasil penelitian Syarifatul Izza, 
dkk (2019) yang menyatakan bahwa webinar 
dapat digunakan untuk komunikasi realtime 
dan sinkron antara pembicara dan pendengar, 
dapat menjangkau audiens dimanapun, dan 
memungkinkan untuk mengarsipkan informasi 
berbasis web. Selain itu, Kusmawan, et.al, 
(2015)  menjelaskan bahwa proses interaksi 
dalam tuweb dapat dilakukan melalui 
penggunaan alat komunikasi, seperti 
microphone, webcom, dan speaker, serta chat 
room. 

Selain aspek akademis, mahasiswa juga 
mendapatkan pengetahuan dan kemampuan 
merasakan perkuliahan secara daring atau 
kelas virtual karena sebelumnya mahasiswa 
UT yang mengikuti Tuweb ini, khususnya 
program Pendas dan PGPAUD hanya 
mengikuti pembelajaran melalui layanan 
Tutorial Tatap Muka (TTM). Pengalaman 
mengikuti layanan Tuweb ini ternyata dapat 
meningkatkan motivasi belajar dan 
meningkatkan juga meningkatkan tolong 
menolong serta empati diantara mahasiswa 
UT. Misalnya, ketika ada mahasiswa yang 
mengalami gangguan sinya sehingga belum 
bisa masuk dalam aplikasi Tuweb, biasanya 
mahasiswa lainnya segera menghubungi untuk 
mengetahui kendala yang terjadi. Saat 
mahasiswa menemukan kendala susah masuk 
atau bergabung dengan aplikasi teams, 
mahasiswa lainnya berusaha untuk 
membimbing dengan optimal. Secara 
sosiologis, aktivitas yang terjadi selama 
pemanfaatan layanan Tuweb ini dapat 
meningkatkan solidaritas diantara mahasiswa 
UT.  
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Menurut Saudara apa saja keunggulan Tuweb?
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Temuan penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa mahasiswa mendapatkan keuntungan 
ganda dengan adanya tuweb ini, selain 
manfaat akademis yang dapat diamati dari 
transformasi ilmu pengetahuan melalui materi 
tutorial yang disampaikan oleh tutor, disisi lain 
mahasiswa juga mendapatkan pengalaman dan 
keterampilan dalam memanfaatkan 
pembelajaran daring atau kelas virtual. 
Pengalaman tersebut menjadikan mahasiswa 
benar-benar merasakan menjadi mahasiswa 
perguruan tinggi jarak jauh.  Hasil penelitian 
ini mendukung pendapat Padmo dan Julaeha 
(2007) yang menunjukkan  bahwa tingkat 
penilaian mahasiswa terhadap kemampuannya 
(rasa mampu diri/self-efficacy) dalam 
menggunakan jaringan internet memiliki 
hubungan positif yang signifikan dengan 
tingkat kepedulian mahasiswa terhadap e-
learning. Semakin tinggi penilaian mahasiswa 
terhadap kemampuan dirinya dalam 
menggunakan jaringan internet, semakin tinggi 
pula tingkat keperdulian mereka dalam 
memanfaatkan e-learning.  

Namun, sebagai inovasi baru dalam 
pembelajaran di UT, mahasiswa masih 
mengalami kendala dalam pemanfaatan 
Tuweb. Kendala tersebut dapat diklasifikasi 
menjadi dua faktor.  Pertama, faktor internal. 
Hasil penelitian ini menunujukkan ternyata 
tidak semua mahasiswa UT di Pokjar 
Bojonegoro memiliki hand phone android. 
Selain itu, kendala internal terungkap dari 
kurangnya keterampilan penguasaan teknologi 
sehingga mahasiswa bingung dan kurang 
percaya diri untuk memulai mencoba 
mengoperasikan Tuweb. Hasil penelitian ini 
menemukan bahwa awal kebijakan 
penggunaan tuweb disosialisasikan banyak 
mahasiswa di kabupaten Bojonegoro yang 
belum mengetahui tentang tuweb. Tuweb ini 
merupakan hal baru dan pertama kali sehingga 
pasti menimbulkan rasa khawatir apabila tidak 

mampu melakukannya. Namun, pada saat 
tutor, pengurus pokjar, dan penanggung jawab 
wilayah (dosen dan pegawai UT Surabaya) 
menjelaskan dan memberikan bimbingan 
penggunaan tuweb dengan memanfaatkan 
aplikasi microsoft Teams, barulah sedikit demi 
sedikit mahasiswa menerima dan semangat 
mulai terbangun, dengan adanya pengetahuan 
dan pengalaman baru tersebut.  

Kedua, faktor eksternal, terkait dengan 
keluhan tentang signal yang jelek dan kuota 
yang dipakai juga mengiringi isu pokok dalam 
penggunaan teknologi.  Berdasarkan data yang 
dikeluarkan BPS menunjukkan bahwa 
beberapa tahun terakhir peningkatan 
penggunaan internet di Indoensia terus 
mengalami peningkatan. Pada tahun 2018 ada 
62,41% orang penduduk Indonesia telah 
memiliki telepon seluler dan 20,05 % rumah 
tangga telah memiliki komputer di rumahnya 
(BPS, 2019). Data ini relevan dengan hasil 
penelitian yang memaparkan bahwa walaupun 
ada mahasiswa yang belum memiliki laptop, 
akan tetapi hampir seluruh mahasiswa 
nampaknya telah mempunyai smartphone.  

Kendala yang dialami adalah persoalan 
sinyal, waktu yang bentrok antara jam belajar, 
materi yang sulit dipahami, jam kerja, dan 
tugas yang banyak. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa UT 
Pokjar Bojonegoro yang tinggal di daerah 
pelosok dan di pengunungan sulit mengakses 
jaringan internet. Hal ini membuat sebagian 
mahasiswa harus berjalan menempuh beberapa 
kilometer agar dapat menjangkau lokasi sinyal 
untuk mengikuti tutorial webinar. Pada daerah 
tertentu dengan curah hujan tinggi, tutorial 
webinar sering terganggu saat sore hari 
sehingga kegiatan sering dilakukan pagi hari 
saat cuaca masih cerah.  

Hasil penelitian ini juga menunjukkan 
dibalik kendala yang dihadapi mahasiswa, 
tetapi membuat lahirnya usaha-usaha untuk 
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mengantisipasinya, misalnya tutor atau 
mahasiswa lainnya merekam kegiatan tuweb 
dan membagikannya melalui whatshap grup. 
Selain itu, dalam menangani susah sinyal, 
mahasiswa  akan tetap ikut belajar meskipun 
terlambat, yang penting  bisa mengisi daftar 
hadir. Selain itu, meskipun telat dalam 
menjawab kuis dan tidak dapat poin juga 
mereka  tetap berusaha menjawab. Dalam 
mengatasi materi  yang sulit biasanya warga 
saling tanya ke temannya, namun kadang juga 
kalau tidak memahami, mereka  tetap 
berkomitmen untuk membaca dan 
menyelesaikan  materinya. Selain itu, mereka 
biasanya juga meminta  tutor untuk 
menjelaskan melalui  voice note. Hasil 
penelitian ini mendukung pendapat Durahman 
& Noer (2019) yang mengidentifikasi 
beberapa kelebihan webinar, salah satu 
diantaranya adalah melibatkan peserta dalam 
jumlah yang besar dan sekaligus kegiatan 
pembelajaran dapat disimpan untuk dipelajari 
secara berulang.  
 
PENUTUP 

Kebijakan dan inovasi merupakan dua hal 
yang saling berkaitan dan tidak 
dapat dipisahkan satu sama lain. Hal ini 
dikarenakan inovasi akan memberikan 
pengetahuan baru yang bermanfaat, sedangkan 
kebijakan merupakan suatu 
konsep, pedoman, serta metode yang akan 
memperkuat inovasi tersebut. Upaya 
inovasi pembelajaran yang dilakukan UT 
melalui inovasi layanan Tuweb dengan tujuan 
mencegah penyebaran Covid-19 termyata 
dapat menyajikan suatu kebaruan dan 
kebermanfaatan.  Meskipun, jika dilihat dari 
sisi intensitas dan kualitas hubungan 
manusiawi, layanan Tuweb ini tidak sebesar 
tutorial tatap muka (TTM), tetapi dari sisi 
penghematan waktu dan kemudahan dalam 
penyampaian materi manfaatnya tidak bisa 

diabaikan sehingga layanan Tuweb yang 
awalnya agak berat, tetapi mahasiswa akhirnya 
menyambut positif dan merespon baik 
pelaksanaan Tuweb.  

Sebagai inovasi pembelajaran baru di UT, 
tentu ada kendala dan tantangan yang dihadapi 
mahasiswa dalam pelaksanaannya, baik faktor 
eksternal maupun faktor internal. Faktor 
eksternal terkait dengan belum semua lokasi di 
tempat tinggal mahasiswa memiliki sinyal 
yang merata kekuatan dan sebarannya. Hal ini 
membuat sebagian mahasiswa harus berjalan 
menempuh beberapa kilometer agar dapat 
menjangkau lokasi sinyal untuk mengikuti 
tutorial webinar. Sedangkan dari sisi internal 
adalah tidak semua mahasiswa memiliki hand 
phone android, serta kendala dalam 
keterampilan penguasaan teknologi.  

Disamping memiliki tantangan, Tuweb 
memberikan peluang sebagai alternatif 
pengganti TTM karena dari sisi kualitas dapat 
dipertanggungjawabkan melalui perekaman 
aktivitas Tuweb sehingga bisa disaksikan 
ulang sebagai bahan evaluasi dalam 
peningkatan kualitas pendidikan di UT. Selain 
itu, kegiatan Tuweb dapat diikuti oleh 
mahasiswa yang tinggal di beberapa lokasi 
yang secara geografis terpisah, bahkan sampai 
ke pelosok desa terpencil, dan tidak perlu 
mendatangkan tutor ke lokasi (daerah). Hal ini 
secara ekonomis dapat menghemat biaya 
operasional UT. Oleh karena itulah, penelitian 
ini merekomendasikan bahwa pelaksanaan 
kegiatan tutorial di masa yang akan datang, 
perlu tetap mempertahankan Tuweb dan jika 
memungkinkan bukan lagi  layanan belajar 
alternatif dimasa pandemi Covid 19 saja, tetapi 
bisa menjadi layanan belajar utama bagi 
mahasiswa UT terutama dalam menyongsong 
revolusi industry 4.0.  
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